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ABSTRAK

Tumpahan oli bekas ke tanah dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Salah satu cara
yang lebih efektif, relatif murah, dan ramah lingkungan adalah menggunakan bakteri sebagali
agen biodegradasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya bakteri
pendegradasi oli dan karakteristik morfologi pada tanah yang tercemar oli pada lokasi
perbengkelan otomotif Kota Mbay Kabupaten Nagekeo. Sampel yang digunakan berasal dari
tiga perbengkelan otomotif yang ada di Kota Mbay yaitu Aeramo, Penginanga, dan Danga.
Penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif, yang dapat dilihat dari hasil karakteristik
secara makroskopis dan mikroskopis. Hasil menunjukan bahwa diperoleh 25 isolat bakteri
yang terdapat pada tanah yang tercemar oli pada lokasi perbengkelan otomotif Kota Mbay
Kabupaten Nagekeo. Karakteristik makroskopis bakteri pendegradasi oli berbentuk bulat dan
tidak teratur, memiliki tepi yang beraturan dan tidak beraturan, elevasinya cembung dan datar,
dan memiliki warna putih susu. Untuk karakteristik mikroskopisnya bakteri pendegradasi oli
berbentuk basil, streptobasil, dan diplobasil, bergram positif dan negatif, motilitasnya negatif,
serta bersifat positif yang mampu mengindikasikan adanya reaksi penguraian hidrogen
peroksida oleh enzim katalase yang dihasilkan oleh mikroorganisme

Kata kunci : Biodegradasi, oli bekas, karakterisasi
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Kontaminasi tanah akibat
pencemaran semakin meningkat salah
satunya adalah pencemaran tanah akibat
pembuangan oli bekas. Oli merupakan
salah satu hasil olahan minyak bumi yang
dimanfaatkan sebagai pelumas mesin,
peredam panas, dan sebagai pelindung dari
karatnya mesin (Kurniawan, 2014). Oli
bekas dihasilkan dari berbagai macam
aktivitas manusia seperti kegiatan otomotif
atau perbengkelan kendaraan bermotor.
Salah satu penyebab pencemaran tanah
akibat pembuangan oli bekas adalah tidak
tersedianya sarana pembuangan limbah oli
bekas di perbengkelan otomotif. Bengkel-
bengkel ini masih merupakan tempat yang
banyak dimanfaatkan oleh para pengemudi
mobil dan sepeda motor sebagai tempat
mengganti oli kendaraan mereka. Bengkel-
bengkel ini biasanya dimanfaatkan oleh
pengendara yang memiliki kendaraan
dengan tahun produksi di atas lima tahun
dengan alasan biaya yang relatif murah.
Adanya bermacam-macam tipe kendaraan
dan mesin yang mengakibatkan terjadinya
peningkatan penggunaan oli. Tumpahan
dari  minyak pelumas bekas akan
megkontaminasi  lingkungan  dengan
adanya hidrokarbon (Husaini dkk.,2008)

Kota Mbay Kabupaten Nagekeo
merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Nus Tenggara Timur, Timur,
Indonesia berdasarkan UU No. 2 tahun
2007, tepatnya diPulau Flores. Pusat
pemerintahan Kabupaten Nagekeo
berlokasi di Aesesa Selatan de ngan luas
wilayah 1.416,96 km? dan berpenduduk
159.732 jiwa (2020). Secara geografis
kabupaten  Nagekeo terletak  pada
koordinat 121°6'20" - 121°32'0" Bujur
Timur dan 8°26'15'- 8°64'40" Lintang
Selatan.
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Dari hasil observasi yang penulis lakukan
bengkel yang berada di Kota Mbay
berjumlah  sekitar 15 bengkel yang
diantaranya ada yang berukuran kecil dan
lantai masih menggunakan tanah dan ada
bengkel yang berukuran besar di mana
lantainya sudah menggunakan semen. Dari
bengkel-bengkel tersebut banyak bengkel
yang dimana belum memiliki atau belum
tersedianya tempat sampah atau tempat
khusus yang digunakan sebagai tempat
pembuangan oli bekas. Untuk pembuangan
oli bekas pekerja di bengkel masih
menggunakan drum atau jirgen sebagai
tempat untuk menampung oli bekas
tersebut, sehingga  menyebabkan
tampungan oli menjadi penuh dan ada
sebagian oli yang tumpah ke tanah. Hal ini
menjadi sangat berbahaya karena tanah
yang berada di sekitaran bengkel tersebut
menjadi tercemar.

Pada tanah yang tercemar limbah oli
akan ditemukan bakteri pendegradasi
hidrokarbon  sehingga  bakteri  dapat
diisolasi dari tanah di lokasi cemaran
limbah oli. Berdasarkan penelitian Gofar
(2012) ditemukan dua isolat bakteri yang
mampu merombak hidrokarbon dengan
menurunkan  TPH  (Total Petroleum
Hydrocarbon)  sebesar  63%  yaitu
Pseudomonas alcaligens dan menurunkan
TPH sebesar 70% yaitu Alcaligens
faecalis. Keduanya merupakan bakteri
indigen dari tempat tanah tercemar
hidrokarbon. Dan beberapa bakteri lain
juga teridentifikasi mampu mendegradasi
hidrokarbon vyaitu, Rhodococcus sp.,
Mycobacterium sp., Bacillus spl, Bacillus
sp2, dan Alcaligenes sp. ditemukan pada
proses isolasi bakteri dari tanah tercemar
oli bekas dari suatu bengkel di kota Padang
oleh Ahda & Fitri (2016).
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Isolasi dan seleksi bakteri yang
mampu mendegradasi hidrokarbon perlu
dilakukan untuk mendapatkan jenis isolat
— isolat bakteri yang memiliki kemampuan
mendegradasi hidrokarbon pada minyak
bumi dan menambah keanekaragaman
bakteri yang berperan dalam pengendalian
pencemaran lingkungan. Berdasarkan hal
tersebut maka telah dilakukan penelitian
tentang Karakteristik Bakteri Pendegradasi
Pada Tanah yang Tercemar Oli di Lokasi
Perbengkelan Otomotif Kota Mbay
Kabupaten Nagekeo.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode cawan sebar dan metode gores
kuadran yang terdiri dari beberapa tahap
perosedur Kkerja yaitu isolasi dan seleksi
bakteri, karakterisasi makroskopis dan
mikroskopis bakteri. Data yang diperoleh
dibuat dalam bentuk tabel dan gambar, dan
dianalisisi secara deskriptif kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi Dan Seleksi Bakteri
Isolasi dan seleksi bakteri yang dilakukan
dapat ditemukan pada tanah yang tercemar
oli bekas yang ada di lokasi perbengkelan
yang dapat dilihat dari kemampuan bakteri
tumbuh pada media yang dimodifikasi.
Isolasi dan seleksi bakteri pada tanah yang
tercemar oli dilakukan dengan
menggunakan media Nutrient Broth (NB)
yang bertujuan agar setelah inkubasi
selama 7 hari diharapkan bakteri yang
tumbuh dalam media tersebut adalah
bakteri pendegradasi oli yang menjadi
sumber karbon pada media.
Dari 3 lokasi tanah yang tercemar oli
diperoleh jumlah isolat yang beragam yaitu
lokasi 1 sebnyak 18 isolat, lokasi 2
sebanyak 12 isolat, dan lokasi 3 sebanyak
10 isolat.
Karakterisasi Morfologi Koloni Bakteri
Pengamatan karakteristik morfologi
koloni bakteri secara makroskopis adalah
pengamatan yang dilakukan dengan
melihat morfologi luar isolat bakteri.
Sebanyak 25 isolat diperoleh berdasarkan
persamaan dan perbedaan  karakter
morfologi.
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Tabel 1. Karakteristik morfologi koloni bakteri

Lokasi Titik Kode Morfologi koloni
pengambilan sampel isolat Bentuk Tepi Elevasi Warna
sampel
Raja motor All Tidak Tidak Datar Putih susu
Aeramo beraturan Beraturan
Al.2 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
Al Al3 Tidak Tidak Cembung | Putih susu
beraturan beraturan
Al5 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
Al6 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
A2.11 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan Beraturan
A2.12
A2 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan beraturan
A2.14 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
A2.15 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan beraturan
A2.16 Bulat Bulat Cembung | Putih susu
Surabaya P1.1 Tidak Tidak Datar Putih susu
motor beraturan beraturan
penginanga P1 P1.2 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
P1.3 Bulat Bulat Datar Putih susu
P1.5 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
P1.9 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
P2.11 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan beraturan
P2. 13 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan beraturan
P2.14 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan beraturan
P2.18 Tidak Tidak Datar Putih susu
P2 beraturan beraturan
D1.1 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
D1.2 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
D1.3 Tidak Tidak Datar Putih susu
Sempurna D1 beraturan beraturan
Motor Danga D1.6 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan beraturan
D1.8 Bulat Beraturan | Cembung | Putih susu
D2 D2.10 Tidak Tidak Datar Putih susu
beraturan beraturan
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Berdasarkan data pada
pengamatan tabel 1 morfologi isolat
bakteri pendegradasi oli dapat dilihat
bahwa pada isolat Aeramo, Danga, dan
Penginanga ada yang memiliki ciri
morfologi yang sama pada ke 25 isolat
tersebut, yaitu pada isolat Al.1, A2.11,
A2.12, A2.15, P1.1, P2.11, P2.13, P2.14,
P2.18, D1.3, D1.6, dan D2.10 memiliki
bentuk tidak beraturan, tepi tidak
beraturan, elevasinya datar, dan warna
putih susu. Pada isolat Al1.2, A1.5, Al.6,
A2.14, P1.2, P15, P1.9, D1.1, D1.2, dan
D1.8 memiliki bentuk bulat, tepi
beraturan, elevasinya cembung, dan warna
putih susu. Sedangkan pada isolat Al1.3
memilki bentuk tidak beraturan, tepi tidak
beraturan, elevasinya cembungg, warna
putih susu, isolat P1.3 memiliki ciri
morfologi dengan bentuk bulat, tepi bulat,
elevasinya datar dan warna putih susu dan
pada isolat A2.16 memiliki bentuk bulat,
tepi bulat, elevasinya cembung dan warna
putih susu. Tingkat keragaman jenis
bakteri pendegradasi oli dipengaruhi juga
olen  factor-faktor abiotik.  Menurut
Dharmawibawa (2004), degradasi
ditentukan oleh factor seperti: komposisi
kimia hidrokarbon, temperature, oksigen,
nutrisi dan derajat keasaman (pH). Lebih
lanjut dikatakan keberadaan nitrogen dan
fosfor sangat penting karena
mikroorganisme memerlukannya untuk
membentuk biomassa. Pada lapisan lipid
terdapat sejumlah karbon yang menunjang
pertumbuhan mikroba tetapi konsentrasi
nitrogen dan fosfor tetap menjadi faktor
pembatas.
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Pewarnaan Gram

Pewarnaan  gram  bertujuan  untuk
membedakan bakteri gram positif dan
negatif. Lay (1994) mengatakan bahwa
perbedaan  hasil  pewarnaan  gram
disebabkan oleh adanya perbedaan struktur
dinding sel kedua kelompok bakteri
tersebut yang menyebabkan terjadinya
perbedaan  reaksi  permeabilitas  zat
pewarna. Bakteri gram positif adalah
bakteri yang menolak dekolorisasi dan
mempertahankan kompleks zat warna
yodium primer yang tampak berwarna
ungu. Bakteri ini memiliki dinding amorf
yang relatif tebal dan asam protoplasma
lebih banyak yang diyakini mampu
mempertahankan pewarna violet dan
kompleks yodium di dalam sel (Parija,
2012). Bakteri gram negatif didekolorisasi
olen pelarut organik dan menyerap
counterstain sehingga tampak berwarna
merah. Agen dekolorisasi, seperti aseton
atau etanol, yang digunakan selama
pewarnaan mengganggu amplop membran
bakteri gram negatif, akibatnya zat warna
dan yodium kompleks tercuci dari dinding
bakteri gram negatif.
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Gambar 1. Hasil pewarnaan gram negatif
isolat bakteri tanah (isolat A2.12) dengan
perbesaran 100x.
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Uji Motilitas

Uji Motilitas digunakan untuk
melihat pergerakan bakteri. Motilitas
bakteri  ditunjukkan dengan adanya
pergerakan pada sisi Kiri dan sisi kanan
medium dan tidak ada bekas pada tusukan
atau menyebar hal ini dapat dinyatakan
positif bergerak. Sedangkan bakteri yang
tumbuh pada tusukan medium dinyatakan
negatif karena tidak bergerak ke sisi Kiri
dan sisi kanan medium (Fany, 2015). Hasil
yang dilakukan terhadap ke 25 isolat
semuanya menunjukkan hasil negatif
terhadap uji motilitas dikarenakan bakteri
yang tumbuh pada medium tidak
menyebar tetapi tumbuh pada tusukan dan
tidak bergerak ke sisi kiri dan sisi kanan
pada medium NA tegak.
Uji Katalase

Uji katalase penting dilakukan
untuk mengetahui sifat bakteri terhadap
kebutuhan akan oksigen. Umumnya
mikroorganisme pendegradasi minyak
bumi bersifat aerob dan anaerob fakultatif
(Jordan dan Payne, 1980). Hasil dari uji
katalase yang dilakukan terhadap ke 25
isolat menunjukkan bahwa ke 25 isolat
tersebut bersifat positif yang mampu
mengindikasikan adanya reaksi penguraian
hidrogen peroksida oleh enzim katalase
yang dihasilkan oleh mikroorganisme.

Gambar 2. Gelembung-gelembung udara
hasil uji katalase (positif katalase) isolat
bakteri pada tanah tumpahan oli bekas
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PENUTUP

Simpulan

1. Terdapat bakteri pendegradasi oli pada
tanah yang tercemar oli di lokasi
perbengkelan otomotif Kota Mbay
Kabupaten Nagekeo

2. Berdasarkan hasil karakteristik
morfologi secara makroskopis bakteri
pada tanah yang tercemar oli di lokasi
perbengkelan otomotif Kota Mbay
Kabupaten Nagekeo diperoleh sebanyak
25 isolat yakni 10 isolat dari
perbengkelan Aeramo, 9 isolat dari
perbengkelan Penginanga dan 6 isolat
dari  perbengkelan Danga. Untuk
karakteristik makroskopisnya terdapat 5
kategori yaitu yang pertama sebanyak
12 isolat memiliki bentuk tidak
beraturan, tepi  tidak  beraturan,
elevasinya datar dan warna putih susu.
Sebanyak 10 isolat meiliki bentuk bulat,
tepi beraturan, elevasi cembung dan
warna putih susu. Sedangkan hasil
karakteristik secara mikroskopisnya dari
25 isolat tersebut diantaranya memiliki
bentuk sel basil, streptobasil, diplobasil
dan cocus. Sebanyak 6 isolat bergram
positif dan 19 isolat bergram negatif.
Dan dari hasil uji motilitas semua 25
isolat tersebu tidak bergerak sedangkan
dari uji katalase 25 isolat tersebut
bersifat  positif yang  mampu
mengindikasikan adanya reaksi
penguraian hidrogen peroksida oleh
enzim katalase yang dihasilkan oleh
mikroorgansme.

Saran

1. Adanya pengujian lanjutan terhadap
isolat yang telah diperoleh untuk
mengetahui tingkat biodegradasi dari
masing-masing isolat tersebut
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2. Perlu dilakukan identifikasi bakteri
biodegradasi oli bekas pada daerah
lainnya.
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